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Harakatuna.com.  Jakarta  –  Pelaksana  tugas  (Plt)  Kepala  Badan  Pembinaan
Ideologi  Pancasila  (BPIP)  Hariyono  meminta  masyarakat  waspada  terhadap
segala bentuk ancaman radikalisme. Tidak hanya radikalisme agama, masyarakat
diminta pula mewaspadai ancaman radikalisme pasar.

“Kita  juga  harus  menyadari  bahwa di  era  globalisasi  ini  ancamannya  bukan
sekadar radikalisme agama, tapi juga radikalisme pasar,” ujar Hariyono dalam
acara sosialisasi Pancasila bersama Forum Kerukunan Umat Beragama (FKUB) di
Hotel Santika, Banyuwangi, Banyuwangi, Jawa Timur, Sabtu (30/11/2019).

Hariyono mengatakan, radikalisme agama  memang menjadi  ancaman nyata.
Namun,  ancaman  tersebut  mudah  dideteksi  karena  kerap  menggunakan
kekerasan.  Sedangkan  radikalisme  pasar  merupakan  ancaman  yang  sulit
dideteksi. Padahal, radikalisme pasar sangat memengaruhi sektor ekonomi, yakni
membuat Bangsa Indonesia hanya menjadi bangsa konsumen.

” Radikalisme pasar hanya menjadikan bangsa kita sebagai bangsa konsumen. Itu
yang enggak dianggap sebagai ancaman real karena kita menikmatinya. Sehingga
semua produk-produk bangsa asing dengan mudah masuk ke Indonesia,” kata
Hariyono.

Selain itu, lanjut Hariyono, radikalisme pasar juga menyebabkan Indonesia hanya
akan  menjadi  lahan  atau  sasaran  investasi  yang  tak  terkontrol.  Apalagi  jika
investasi yang masuk didominasi oleh pihak asing. Ia khawatir jika investasi tak
dikontrol  justru  tidak  mampu mewujudkan  keadilan  sosial  dan  memperbesar
tingkat kesenjangan di tengah masyarakat.

Oleh sebab itu, Hariyono mengingatkan kepada pemerintah agar tidak membuka
ruang investasi yang terlalu luas kepada pihak asing. “Selain menjadi pasar juga
kemudian jadi lahan investasi yang enggak mampu bisa kita kendalikan. BPIP
sangat setuju dengan investasi, tapi investasi tidak boleh diserahkan semuanya
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kepada asing,” tutur dia.

Presiden Joko Widodo ingin meningkatkan investasi asing ke Indonesia. Salah
satu strateginya dengan mengubah kebijakan yang dirasa menghambat masuknya
investasi. Presiden Jokowi berencana membuat sebuah konsep hukum perundang-
undangan yang disebut omnibus law.

Melalui omnibus law, pemerintah akan menyederhanakan regulasi yang berbelit
dan panjang dengan membuat dua undang-undang (UU) besar, yakni UU Cipta
Lapangan Kerja dan UU Pemberdayaan UMKM.

Menteri  Hukum  dan  HAM  Yasonna  Laoly  menuturkan  bahwa  pihaknya  dan
pimpinan Badan Legislasi (Baleg) DPR telah sepakat untuk memasukkan omnibus
law  ke  dalam  program  legislasi  nasional  (prolegnas)  prioritas  2020.  Ia
memperkirakan rancangan undang-undang sudah dapat diajukan ke DPR pada
akhir Desember atau awal Januari 2020.


